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PENGARUH PATCH ANTIPIRETIK EKSTRAK DAUN PEPAYA 
DENGAN ENHANCER ISOPROPIL MIRISTAT DAN MATRIK 




Penelitian ini akan dilakukan pembuatan obat antipiretik dalam 
bentuk sediaan patch yang digunakan daun pepaya (Carica papaya L.) 
sebagai bahan aktif, HPMC sebagai matrik dan isopropil miristat sebagai 
enhancer. Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis pengaruh sediaan 
patch ekstrak etanol daun pepaya dengan enhancer isopropil dan matrik 
HPMC dapat menurunkan temperatur dan jumlah neutrofil pada tikus putih 
yang telah diinduksi pepton 5% secara subkutan. 25 tikus putih jantan galur 
Wistar dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu K(-) ; K(+) ; Perlakuan 1 (patch 
tanpa ekstrak dan enhancer) ; Perlakuan 2 (patch dengan ekstrak dan tanpa 
enhancer) ; Perlakuan 3 (patch dengan ekstrak dan enhancer). Dalam 
penelitian ini parameter yang digunakan adalah temperatur tubuh tikus yang 
diamati tiap 15 menit selama 300 menit menggunakan ear thermometer dan 
jumlah neutrofil yang diamati tiap 60 menit selama 300 menit. Data dianalisis 
menggunakan SPSS 25.0 dengan metode One Way Anova dan dilanjutkan 
dengan metode Duncan. Hasil dari penelitian ini adalah adalah patch ekstrak 
etanol daun pepaya dapat menurunkan temperatur dan jumlah neutrofil tikus 
putih. Daun pepaya dapat membantu menghambat pada prostaglandin yang 
akan menurunkan titik thermostat tubuh di hipotalamus sehingga demam 
menjadi turun. Penambahan enhancer isopropil miristat dapat menurunkan 
temperatur tubuh tikus walaupun memiliki onset kerja obat yang lama 
daripada parasetamol. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu 
patch ekstrak etanol daun pepaya dengan matrik HPMC dan enhancer 
isopropil miristat dapat menurunkan temperatur dan jumlah neutrofil pada 
tikus putih. 






THE EFFECT OF ANTIPYRETIC PATCH OF PAPAYA LEAF 
EXTRACT WITH ISOPROPIL MYRISTATE ENHANCER AND 
HPMC MATRIC ON TEMPERATURE AND NUMBER OF 
NEUTROPHIL WHITE RATS 
GEBY JULIANA 
2443017104 
This research will be conducted to manufacture antipyretic drugs in 
the form of patch dosage which uses papaya leaves (Carica papaya L.) as the 
active ingredient, HPMC as a matrix and isopropyl myristate as an enhancer. 
The purpose of this study was to analyze the effect of papaya leaf ethanol 
extract patch preparation with isopropyl enhancer and HPMC matrix on 
reducing the temperature and the number of neutrophils in subcutaneous 
induced 5% peptone mice. The 25 male white rats Wistar strain were divided 
into 5 groups, namely K (-); K (+); Treatment 1 (patch without extracts and 
enhancers); Treatment 2 (patch with extract and without enhancer); 
Treatment 3 (patch with extracts and enhancers). In this study, the parameters 
used were the mouse body temperature which was observed every 15 minutes 
for 300 minutes using an ear thermometer and the number of neutrophils 
observed every 60 minutes for 300 minutes. Data were analyzed using SPSS 
25.0 with the One Way Anova method and followed by Duncan's method. 
The result of this research is that the ethanol extract of papaya leaves can 
reduce the temperature and neutrophil count of white rats. Papaya leaves can 
help inhibit prostaglandins which will lower the body's thermostat point in 
the hypothalamus so that the fever drops. The addition of isopropyl myristate 
enhancer can lower the body temperature of mice even though it has a longer 
onset of action than paracetamol. The conclusion from this research is that 
the papaya leaf ethanol extract patch with HPMC matrix and isopropyl 
myristate enhancer can reduce the temperature and the number of neutrophils 
in white rats. 
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